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Abstrak— Penelitian ini berfokus pada penerapan data mining untuk Analisis perbandingan algoritma
Naïve  Bayes dengan  K-Nearest  Neighbor (KNN)  dengan  dataset  klasifikasi  harga  smartphone
menggunakan Jupyter. Dalam penelitian ini, kita membandingkan kinerja dua algoritma klasifikasi, Naïve
Bayes dan KNN, dengan tujuan untuk memprediksi kisaran harga yang menunjukkan seberapa tinggi
harga tersebut berdasarkan fitur-fitur yang tersedia. Pada penelitian acuan jurnal tingkat akurasinya antara
naive bayes maupun kNN termasuk rendah. Dan pada penelitian kali ini menunjukkan hasil bahwa KNN
memiliki  akurasi  yang  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  Naïve  Bayes dalam  memprediksi  harga
smartphone.
Kata Kunci— Data Mining; Naïve bayes; Klasifikasi; KNN

Abstract— This study focuses on the application of data mining for Comparative analysis of the Naïve
Bayes algorithm with K-Nearest Neighbor (KNN) with a smartphone price classification dataset using
Jupiter. In this study, we compare the performance of two classification algorithms, Naïve Bayes and
KNN, with the aim of  predicting the price range that  indicates  how high the price is  based on the
available features. In the journal reference study, the accuracy level between naive bayes and kNN is low.
And this study shows that KNN has a higher accuracy compared to Naïve Bayes in predicting smartphone
prices.
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I. PENDAHULUAN

Teknologi saat ini berkembang dengan sangat cepat, terutama dalam hal pengolahan data.

Kemajuan teknologi dapat mengakibatkan tersedianya data dan informasi yang dapat digunakan

untuk mengambil keputusan. Menggunakan teknik data mining adalah salah satu metode yang

dapat digunakan jika Anda memiliki banyak informasi. Untuk memberikan informasi yang lebih

tepat  dan bermanfaat,  data  dapat  diolah dan diperiksa.  Oleh karena itu,  teknik data  mining

menjadi sangat penting di era digital yang kaya akan data. 

Menganalisis  kumpulan  data  untuk  menemukan  hubungan  yang  tidak  terduga  dan

menyajikan informasi dengan cara yang berbeda dari metode sebelumnya, namun tetap dapat

dimengerti  dan  bermanfaat  bagi  pemilik  data,  dikenal  sebagai  penggalian  data.  Untuk

memecahkan masalah penggalian informasi dari database yang sangat besar, disiplin ilmu data

mining menggabungkan metode-metode dari  pembelajaran mesin,  pengenalan pola,  statistik,

database, dan visualisasi[1].

Menemukan model atau fungsi yang mendefinisikan dan memisahkan ide dan kelas data

adalah proses klasifikasi data. Untuk mengidentifikasi algoritme dengan akurasi terbaik, para

peneliti  akan  membandingkan  sejumlah  algoritme[2]. Melalui  penggunaan  teknologi

pengenalan pola, metode statistik dan matematika, dan volume data yang sangat besar yang

disimpan di repositori, penggalian data adalah proses menemukan korelasi, pola, dan tren baru

yang relevan[3].

Naive Bayes merupakan metode klasifikasi sederhana yang menghitung semua probabilitas

berdasarkan teorema Bayes yang dikombinasikan dengan kombinasi nilai frekuensi  database

[4].  Menurut  Olson  Delen(2008)  melalui  penggunaan  teknologi  pengenalan  pola,  metode

statistik  dan  matematika,  dan  volume  data  yang  sangat  besar  yang  disimpan  di  repositori,

penggalian  data  adalah  proses  menemukan  korelasi,  pola,  dan  tren  baru  yang  relevan[5].

Kelebihan dari naive bayes yaitu mudah diimplementasikan, lebih cepat dalam perhitungan dan

memerlukan jumlah data sedikit yang dibutuhkan untuk klasifikasi[6].

Akronim  Jupyter mewakili  tiga  bahasa  pemrograman:  R,  Python  (Py),  dan  Julia  (Ju).

Ilmuwan data paling sering menggunakan Jupyter Notebook, sebuah aplikasi online gratis, yang

paling  sering  digunakan.  Program  ini  memungkinkan  Anda  untuk  membuat  dan  berbagi

dokumen dengan teks,  kode,  grafik,  dan  hasil  perhitungan[7].  Jupyter  notebook merupakan

lingkungan yang cukup interaktif dalam menjalankan baris perintah berupa kode pada browser

dan termasuk tools yang berguna dalam membuat sebuah pekerjaan yang berhubungan dengan

analisis ilmuwan data[8]. 
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Smartphone telah menjadi bagian integral dari kehidupan manusia. Berbagai merek dan

model  smartphone tersedia  di  pasaran,  dengan  harga  yang  berbeda-beda.  Oleh  karena  itu,

klasifikasi harga smartphone menjadi salah satu masalah yang penting dalam bisnis teknologi.

Dalam penelitian ini, kita akan membandingkan kinerja dua algoritma klasifikasi, Naïve Bayes

dan K-Nearest Neighbor (KNN), untuk memprediksi harga smartphone berdasarkan fitur-fitur

yang tersedia. 

II. METODE PENELITIAN

2.1 Algoritma naïve bayes

Algoritma  yang  digunakan  pada  penelitian  jurnal  ini  adalah  algoritma  Naïve  Bayes

Classifier. Metode  pengklasifikasian  dengan  menggunakan  metode  probabilitas  dan

statistik,  yaitu  memprediksi  peluang  di  masa  depan  berdasarkan  pengalaman  di  masa

sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes[9]. Proses klasifikasi dengan  Naïve

Bayes dilakukan menggunakan data latih yang sebelumnya sudah dibagi menggunakan  k-

fold cross validation[10]. 

2.2 K-Nearest Neighbor (KNN)

Karena metode KNN menggunakan pengawasan, metode ini membutuhkan data pelatihan

untuk  mengidentifikasi  objek  berdasarkan  jarak  terdekat.  Metode  dasar  KNN  adalah

menggunakan nilai k untuk menentukan jarak terdekat[11]. 

2.3 CRISP-DM

CRISP-DM (Cross Industry Standard Process for Data Mining) adalah suatu standarisasi

pemrosesan  data  mining  yang  dirancang  agar  data  yang  ada  melewati  setiap  langkah

terstruktur dan terdefinisi dengan baik dan efisien[12]. Metode  ini terdiri dari enam fase

berulang  seperti  terlihat  pada  Gambar  2.  Fase  pertama  dimulai  dari  Business

Understanding,  Data  Understanding,  Data  Preparation,  Modelling,  Evaluation,  dan

Deployment[13]. Tujuan  dari  metode  CRISP-DM  ini  adalah  untuk  melakukan  proses

analisis  strategi  yang  digunakan  untuk  memecahkan  masalah  penelitian  ataupun

permasalahan dari sebuah bisnis atau perusahaan[14]. Metodologi penelitian CRISPM-DM

(Cross-Industry Standard  Process  For  Data  Mining) yang  dilakukan terdiri dari 6 fase

yaitu business understanding, data understanding, data preparation, modelling, evaluation,

dan deployment[15]. Pada Gambar 01 merupakan tahapan dalam proses CRISP-DM.
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Gambar 01. Alur proses CRISP-DM

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pembahasan penelitian ini dimulai dari tahapan pertama dalam proses CRISP-DM yaitu

data understanding. 

Gambar 02. Tampilan dataset mobile price classification

3.2 Tahap berikutnya yaitu persiapan data.  Pada tahap ini  dilakukan pengecekan terhadap

data duplikat, missing value, dan data imbalance. Tetapi pada hasilnya tidak terdapat data

duplikat,  missing value, maupun data imbalance. Tahap Persiapan data bisa dilihat pada

gambar 03:

Gambar 03. Pengecekan data duplikat
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Gambar 04. Pengecekan Missing Value

Gambar 05.  Pengecekan data Imbalance

Dari hasil pengecekan persiapan data hasil menunjukkan tidak terdaoat data duplikat, 

missing value dan data dinyatakan balanced.

3.3 Tahap  selanjutnya  adalah  pemodelan  (modeling),  pada  tahap  ini  data  training

diklasifikasikan menggunakan algoritma naive bayes dan K-Nearest Neighbor. Hasil pada

pemodelan ini akan dianalisis algoritma yang memiliki nilai akurasi paling tinggi dinilai

lebih efektif untuk melakukan prediksi terhadap dataset.  Pemodelan data dapat dilihat

pada gambar 06: 

Gambar 06 Pemisahan label dengan atribut
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Gambar 09. Menampilkan data label

Sebelum  memproses  dataset  menggunakan  algoritma,  terlebih  dahulu  untuk

memisahkan  label  dengan  atribut  lainnya.  Bisa  dilihat  pada  gambar  08  proses

menghilangkan  label  dari  atribut  lainnya.  Gambar  09  menampilkan  label  yang  telah

dipisah. 

3.3.1. Naïve Bayes

Berikut  merupakan  pembahasan  hasil  klasifikasi  menggunakan  algoritma  naïve

bayes.  Sebelumnya,  melakukan  split data  untuk  menentukan  data  test dan  data

train. Penulis melakukan beberapa kali percobaan dengan mengganti angkat pada

data  test,  yang  berpengaruh  terhadap  hasil.   Tabel  01  ini  merupakan

perbandingannya.

Test Size : Train test Akurasi

0.30 : 0.70 81

0.20 : 0.80 83

Tabel 01. Perbandingan data test dengan hasil akurasi

Dari hasil perbandingan tersebut, diambil data dengan akurasi tertinggi yaitu data test

0.20 dengan hasil akurasi algoritma Naïve bayes seperti pada gambar 10. 
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Gambar 10. Hasil akurasi algoritma naïve bayes

3.3.2. K-Nearest Neighbor

Berikut  merupakan  pembahasan  hasil  klasifikasi  menggunakan  algoritma  Pada

algoritma K-Nearest Neighbor. Pada  K-Nearest Neighbor juga dilakukan hal yang

sama  dengan  melakukan  perbandingan  terhadap  data  test.  Berikut  tabel  02

perbandingan nilai data test KNN dengan hasil akurasi.

Tabel 02. Perbandingan data test dengan hasil akurasi

Dari hasil  perbandingan tersebut, diambil data dengan akurasi tertinggi yaitu

data 0.30 dengan hasil akurasi algoritma K-Nearest Neighbor seperti pada gambar

berikut.

Gambar 11. Hasil akurasi algoritma KNN

3.4. Evaluasi

Pada  tahap  ini  melakukan  perbandingan  hasil  pengujian  algoritma  KNN  dan  Naive

Bayes. Hasil desain dari model pengukuran akurasi dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah

ini. Sedangkan hasil perbandingan nilai akurasi dengan jurnal sebelumnya ada pada Tabel

4 berikut.
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Tabel 03. Perbandingan hasil akurasi

Untuk melakukan evaluasi  dan  melakukan perbaikan,  penulis  membandingkan hasil  akurasi

dengan  jurnal  sebelumnya.  Pada  jurnal  sebelumnya  proses  perbandingan  dilakukan  pada

software  rapid miner.  Hasil  yang diperoleh penelitian  kali  ini  berasal  dari  software jupyter

notebook.  

Tabel 04. Perbandingan hasil akurasi dari jurnal referensi

Berdasarkan  tabel  hasil  perbandingan  akurasi diatas,  menunjukkan  hasil  bahwa

algoritma  K-Nearest  Neighbor merupakan  algoritma  yang  paling  dominan  terhadap

algoritma  Naïve  bayes.  Suatu  algoritma  bisa  dikatakan  dominan  apabila  nilai  hasil

perbandingan  akurasi dengan  algoritma  lain  lebih  kecil.  Sehingga  berdasarkan

perbandingan nilai  akurasi dan evaluasi perbandingan terhadap hasil jurnal sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa algoritma  K-Nearest Neighbor adalah algoritma terbaik yang

dapat  digunakan  pada  studi  kasus  pengklasifikasian  start-up serta  hasil  pada  jupyter

notebook lebih tinggi daripada hasil nilai akurasi pada rapid miner.

3.5. Deployment

Tahapan  terakhir  yaitu  deployment,  tahap  ini  digunakan  untuk  melakukan  prediksi

keberhasilan  start-up. Untuk data hasil prediksi yang telah dilakukan bisa dilihat pada

gambar 12 untuk naïve bayes dan gambar 13 KNN ini
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Gambar 12. Hasil prediksi naïve bayes

Gambar 13. Hasil prediksi kNN

      KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa algoritma K-Nearest

Neighbor (KNN) memiliki  akurasi  yang  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan algoritma  Naïve

Bayes dalam  memprediksi  harga  smartphone berdasarkan  fitur-fitur  yang  tersedia.  Hal  ini

didukung  oleh  perbandingan  hasil  akurasi  yang  menunjukkan  bahwa  KNN  lebih  dominan

daripada  Naïve Bayes. Oleh karena itu, algoritma KNN dapat dianggap sebagai pilihan yang

lebih baik dalam kasus pengklasifikasian harga smartphone daripada Naïve Bayes.
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